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ABSTRAK 

Penelitian ini melakukan analisis komprehensif terhadap efisiensi dan efektivitas 
penggunaan sistem pembersih udara tipe oil bath pada Wheel Loader LiuGong 870H di 

workshop LiuGong Site Weda bay  Dalam industri alat berat, khususnya pertambangan, 

pemeliharaan memainkan peran penting dalam menentukan produktivitas dan biaya 

operasional  Sistem pembersih udara sangat penting untuk menjaga kinerja mesin dan 
memastikan keberlanjutan operasi  Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, 

studi ini membandingkan sistem oil bath dengan filter udara kering konvensional  Data 

dikumpulkan melalui observasi lapangan, pengukuran langsung, dan wawancara dengan 
teknisi serta operator, yang dilengkapi dengan data sekunder dari laporan pemeliharaan dan 

dokumentasi kinerja mesin  Analisis difokuskan pada evaluasi dampak sistem oil bath 

terhadap output daya mesin, efisiensi bahan bakar, dan emisi gas buang  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem oil bath secara signifikan meningkatkan kinerja mesin, dengan 

peningkatan daya hingga 28% dan pengurangan konsumsi bahan bakar sebesar 36% 

dibandingkan dengan filter udara kering  Sistem ini juga efektif dalam mengurangi emisi 

gas buang, yang berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan  Secara ekonomi, sistem oil 
bath menawarkan potensi penghematan melalui pengurangan frekuensi pemeliharaan dan 

perpanjangan umur mesin  Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem pembersih udara 

tipe oil bath sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam industri yang beroperasi di 
lingkungan yang keras dan berdebu, seperti di Site Weda bay  Penelitian lebih lanjut harus 

mengeksplorasi adaptasi sistem ini untuk berbagai jenis alat berat dan kondisi operasional 

yang berbeda  

Kata Kunci: Oil bath, Pembersih Udara, Wheel Loader, Efisiensi Bahan Bakar, Emisi 

Gas Buang 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF THE EFFICIENCY OF USING AN OIL 

BATH IN THE AIR CLEANER SYSTEM OF THE LIUGONG 870H WHEEL 
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ABSTRACT 

This study conducts a comprehensive analysis of the efficiency and effectiveness of using 
an oil bath air cleaner system on the LiuGong 870H Wheel Loader at the LiuGong Site 

Weda bay workshop  In the heavy equipment industry, particularly in mining, maintenance 

plays a crucial role in determining productivity and Operational costs  The air cleaner 
system is essential for maintaining engine performance and ensuring the sustainability of 

Operations  Using qualitative research methods, this study compares the oil bath system 

with conventional dry air filters  Data were collected through field observations, direct 

measurements, and interviews with technicians and operators, complemented by secondary 
data from maintenance reports and machine performance documentation  The analysis 

focuses on evaluating the impact of the oil bath system on engine power output, fuel 

efficiency, and exhaust emissions  The results show that the oil bath system significantly 
improves engine performance, with an increase in power output of up to 28% and a 

reduction in fuel consumption by 36% compared to dry air filters  The system is also 

effective in reducing exhaust emissions, contributing to environmental sustainability  

Economically, the oil bath system offers potential savings through reduced maintenance 
frequency and extended engine life  The study concludes that the oil bath air cleaner system 

is highly recommended for use in industries operating in harsh and dusty environments, 

such as at the Weda bay site  Further research should explore the adaptation of this system 

to various types of heavy equipment and different Operational conditions  

Keywords: Oil bath, Air Cleaner, Wheel Loader, Fuel Efficiency, Exhaust Emissions  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Alat berat merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah proses 

pekerjaan sehingga menjadi lebih cepat, mudah dan hasilnya sesuai dengan 

harapan. Penggunaan alat berat tersebut harus benar-benar tepat dan 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi di lapangan. Wheel Loader adalah 

salah satu jenis alat berat yang mirip dengan dozer shovel  tetapi dengan roda 

karet (ban) sehingga memiliki kemampuan dan kegunaannya sedikit berbeda. 

Wheel Loader hanya mampu beroperasi di daerah yang keras dan rata, kering 

dan tidak licin. Alat berat Wheel Loader ini umumnya dipakai untuk menangani 

material proyek, terutama material hasil penggalian atau untuk membuat 

timbunan material. Pengukuran getaran adalah salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk memantau tingkat kelayakan di dalam pengoperasian dan lebih 

jauh lagi dengan analisis getaran dapat diketahui dengan tepat apabila terjadi 

gangguan selama dalam pengoperasian. (J. PANJAITAN 2023) 

Wheel Loader, atau yang juga disebut sebagai loader, adalah alat berat 

yang digunakan dalam industri pertambangan. Fungsi utamanya adalah untuk 

memuat berbagai jenis material seperti batu, pasir, tanah, atau bahan bangunan 

lainnya ke dalam truk atau alat angkut lainnya. Sesuai dengan namanya 

"loader", alat ini bertugas untuk melakukan proses loading atau pemuatan 

material. Selain itu, Wheel Loader juga dapat digunakan untuk menggali tanah 

atau material lain, sehingga sangat berguna dalam pekerjaan konstruksi dan 

pertambangan. (Daliana Fehabutar, 2023) 

Wheel Loader atau alat muat beroda pertama kali muncul pada dekade 

1920-an. Pada awalnya, alat ini dikembangkan dengan memodifikasi traktor 

biasa, yaitu dengan menambahkan roda agar dapat digunakan untuk menggali 

dan mengangkat material. Seiring berjalannya waktu, desain dan teknologi 
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Wheel Loader terus mengalami perkembangan, sehingga menjadi alat berat 

yang semakin efisien dan serba guna. 

Penggunaan Wheel Loader pertama kali diterapkan di sektor 

pertambangan, untuk memindahkan material tambang. Namun, 

pemanfaatannya segera meluas ke berbagai bidang konstruksi lainnya, karena 

kemampuannya yang semakin mumpuni. 

Fungsi utama filter udara adalah untuk membersihkan udara sebelum 

masuk ke dalam mesin. Dengan cara ini, filter udara dapat memisahkan debu, 

pasir, dan kotoran lainnya yang terkandung di dalam udara atmosfer, sebelum 

udara tersebut masuk melalui intake manifold dan menuju ruang bakar. 

Debu dan kotoran yang ada di udara umumnya terdiri dari partikel silika, 

aluminium, dan besi oksida. Material-material ini sangat keras dan dapat 

menyebabkan keausan yang berlebihan pada komponen-komponen mesin, 

seperti silinder liner dan ring piston. Jika hal ini terjadi, dapat berakibat pada 

penurunan tenaga mesin, munculnya asap hitam, peningkatan blow-by, serta 

meningkatnya konsumsi oli. 

Dengan memfilter udara secara efektif, filter udara berperan penting 

dalam menjaga unjuk kerja dan umur pakai mesin kendaraan. Fungsinya adalah 

untuk melindungi komponen-komponen vital mesin dari kerusakan akibat 

paparan debu dan kotoran. (Course, 2020) 

Filter udara tipe Oil bath menyedot udara dari luar dan membuatnya 

berputar 90 derajat di atas genangan oli. Proses ini membantu menyaring dan 

membuang partikel besar serta berat yang terkandung dalam udara. Setelah itu, 

udara akan mengalir melalui elemen filter yang terendam di dalam oli. Elemen 

filter ini sering terbuat dari serat, biasanya berupa kasa baja, yang dapat 

menyerap kotoran dari udara. 

Pada awalnya, beberapa filter menggunakan elemen berbahan bulu 

kuda. Namun, filter yang lebih modern saat ini umumnya menggunakan busa 
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sebagai elemen. Elemen filter dapat dibersihkan dengan menggunakan minyak 

tanah. Oli yang diisi pada bak filter harus merupakan oli mesin yang 

dipertahankan pada level tertentu, agar dapat menangkap kotoran secara 

optimal 

Dalam beberapa kasus, elemen filter dapat bertahan hingga seumur 

hidup kendaraan, tanpa perlu penggantian. (Andrew Markel, 2016) 

Penulis melakukan penelitian di PT LiuGong Machenary Indonesia site 

Weda bay . Dimana penulis melakukan aktivitas preventive maintenance pada 

unit Wheel Loader LiuGong kelas 855N dan 870H. saat melakukan preventive 

maintenance penulis menemukan kasus yaitu kondisi air filter dari 855N sangat 

kotor saat preventive maintenance di bandingkan air filter 870H. Dari kasus 

yang di temukan, penulis melakukan analisa yang menyebabkan kondisi air 

filter dari kedua unit tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan maka permasalahan 

yang dihadapi sebagai berikut: 

a. Bagaimana perbandingan efektivitas unit Wheel Loader yang menggunakan 

Oil bath dan tidak menggunakan oil bath. 

b. Apa saja efek dari penggunaan oil bath. 

1.3 Batasan Masalah 

a. Penelitian ini hanya membahas tentang perbandingan efektivitas 

penggunaan unit Wheel Loader 870H yang menggunakan Oil bath dan unit 

Wheel Loader 855N yang tidak menggunakan Oil bath. Yang berlokasi di 

workshop Liugong Machinery Indonesia site Weda bay Maluku Utara. 

b. Penelitian ini hanya membahas efek dari penggunaa Oil bath pada unit 

Wheel Loader 870H. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah: 
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a. Menganalisa perbandingan anatara unit Wheel Loader yang menggunakan 

Oil bath dan yang tidak menggunakan Oil bath. 

b. Menganalisa efek penggunaan Oil bath terhadap konsumsi bahan bakar dan 

emisi gas buang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Mengetahui perbandingan unit yang menggunakan Oil bath dan unit yang 

tidak menggunakan Oil bath. 

b. Mengetahui perbandingan cost yang dikeluarkan antara unit yang 

menggunakan Oil bath dan unit yang tidak menggunakan Oil bath dalam 

hal perawatan air filter. 

c. Mengetahui perbedaan konsumsi fuel antara unit yang menggunakan Oil 

bath dan yang tidak menggunkan Oil bath. 

d. Mengetahui efek dari penggunaan Oil bath 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memberikan Gambaran tentang teori-teori yang relevan 

yang dikaji dalam literatur terkait, yang dapat mendukung pelaksanaan 

penelitian ini. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini terdapat deskripsi mengenai jenis penelitian yang spesifik 

yang digunakan, objek penelitian yang dipilih, dan metodelogi yang 

digunakan selama proses penelitian dilakukan. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memberikan analisi dar data yang telah diproses serta diskusi 

yang sesuai dengan rencana penelitian. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan rangkuman dari hasil analis data dan diskusi 
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yang relevan, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada laporan skripsi ini, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. System Air Cleaner yang efektif di aplikasikan di area site Indonesia Weda 

bay industrial park (IWIP), dengan kondisi lingkungan sangat berdebu 

adalah unit dengan Air System tipe Oil bath di bandingkan dengan Air filter 

konvensional. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan pemakaian Air filter 

dimana Air System tipe konvensional harus diganti pada 250 jam kerja. 

Sedangkan Air System Oil bath masih bisa digunakan sampai 500 jam kerja. 

b. Efek dari penggunaan Air System Oil bath ada 2 yaitu, efisiensi dari 

konsumsi fuel dan efek penggunaan Oil bath terhadap lingkungan. Unit 

yang menggunakan Oil bath meningkatkan efisiensi pembakaran dalam 

mesin sehingga konsumsi bahan bakar cenderung lebih rendah 

dibandingkan unit yang tidak menggunakan Oil bath. Selisih rata-rata 

konsumsi bahan bakar antara unit Wheel Loader 870H  dan 855N  adalah 

2,58 liter per jam. Efek penggunaan Oil bath terhadap lingkungan yaitu 

emisi gas buang dari unit yang menggunakan Oil bath. Emisi gas buang 

yang di hasilkan dari unit yang menggunakan Oil bath lebih rendah 

dibanding dengan unit yang tidak menggunakan Oil bath. Jadi, selisih emisi 

gas buang antara unit Wheel Loader 855N dan 870H adalah: 

1) Selisih emisi CO: 13,60 PPM Selisih emisi NOx: 33,43 PPM 

2) Unit 855N memiliki emisi CO dan NOx yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan unit 870H. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Penulis 

memliki saran untuk PT. Liugong Machinary Indonesia dan juga customer dari 
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PT. Liugong Machinery Indnesia disarankan untuk menggunakan air cleaner 

tipe oil bath untuk unit yang beroperasi di tempat dengan skala debu yang tingi. 

Karena dengan menggunakan oil bath air cleaner dapat menambah umur pakai 

air filter dan juga mengurangi cost dari perawatan unit dan juga bisa 

mengurangi emisi gas buang dari unit yang menggunakan oil bath. 
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LAMPIRAN 

 

1. Gambar jadwal service atau preventive  maintenance unit Wheel Loader 

855N. Jadwal tersebut menjadi acuan penulis untuk melakukan penggantian 

air filter pada unit Wheel Loader 855N yaitu setiap 250 hours meter. 

 

2. Kondisi air filter unit Wheel Loader 855N pada unit yang berbeda tetapi 

dengan kondisi air fiklter yang sama sama sangat kotor. Dengan Hours 

meter 250 HM. 
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3. Berikut adalah gambar dari OMM unit Wheel Loader 870H. Dimana 

terjadwal untuk jadwal preventif  maintenance dan juga tata cara untuk 

perawatan dari oil bath. 
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